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Pendahuluan:  Pencegahan terjadinya penyakit tidak menular (PTM) sangat 
penting untuk dilakukan karena semakin lama angka kejadian PTM mengalami 
peningkatan. Dampak PTM ini dapat memperberat penyakit pada pasien dan 
dampak ekonomi, sehingga diperlukan pembahasan tentang literasi kesehatan dari 
bermacam artikel ilmiah. Metode: Metode yang digunakan adalah literature 
review. Pencarian artikel melalui Google Scholar, ScienceDirect, dan Proquest 
dengan kata kunci health literacy dan noncommunicable diseases. Kriteria inklusi 
yang dipakai adalah full text, open access, bahasa Inggris, dan terbitan tahun 2018-
2020, dengan metode review milik Cronin, Ryan, and Couglan. Hasil: Hasil dari 
penelusuran ada 10 artikel yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu literasi 
kesehatan memberikan dampak yang baik bagi pasien PTM, literasi kesehatan 
merupakan salah satu program yang efektif dan rendah biaya bagi pasien dengan 
PTM, dan literasi kesehatan menjadi strategi pendekatan pencegahan PTM pada 
semua lapisan umur. Pembahasan: Literasi kesehatan dapat memengaruhi pasien 
untuk melakukan manajemen diri sehingga ada peningkatan kualitas hidup dan 
dapat diberikan pada semua kelompok umur. Kesimpulan: Pasien PTM harus dapat 
meningkatkan kemampuan literasi kesehatan untuk meningkatkan kesehatannya 
jangka panjang. 





Introduction: Prevention of noncommunicable disease (NCD) is very important 
because of the incidence of NCD increasing. The impact of NCD can enhance the 
disease in patients and the economic impact, so it is necessary to discuss health 
literacy from various scientific articles. Methods: Methods used in this study is a 
literature review. The article search was through Google Scholar, Science Direct, 
and Proquest with the keywords including health literacy and noncommunicable 
diseases. The inclusion criteria were in the form of full text, open access, English 
language, and published in 2018-2020, it is using Cronin, Ryan, and Coughlan’ 
method. Results: The result of literature search is ten articles discussing health 
literacy. The result illustrates three groups of health literacy gave the best impact 
on NCD patients, health literacy is one effective program and low cost, and health 
literacy is a strategy for prevention NCD for all ages. Discussion: Health literacy 
can influence patients to conduct self-management so that there is an increase in 
quality of life and can be given to all age groups. Conclusion: NCD patients must 
be able to improve their health literacy skills to improve their long term health. 
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Literasi kesehatan dapat 
diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam mengumpulkan, 
mempelajari, menimbang, dan 
memanfaatkan informasi dan layanan 
kesehatan hingga dapat membuat 
keputusan yang tepat (Schrauben & 
Wiebe, 2017; WHO, 2013). Aspek 
informasi kesehatan meliputi promosi 
kesehatan, pencegahan penyakit, dan 
pelayanan kesehatan untuk 
mempertahankan atau meningkatkan 
kualitas hidup seseorang (Duplaga, 
2020; WHO, 2013). Literasi 
kesehatan juga dapat diartikan 
sebagai jantung kemampuan 
seseorang untuk memahami, 
menyatukan perilaku, dan memilih 
pelayanan kesehatan untuk 
melakukan tindakan atau upaya 
pencegahan suatu penyakit (Deakin 
University, 2015). Data WHO (World 
Health Organization) tahun 2018 
menunjukkan 73% kematian di 
Indonesia diakibatkan oleh penyakit 
tidak menular (PTM), 35% 
diakibatkan oleh penyakit jantung, 
12% diakibatkan oleh kanker, dan 
21% diakibatkan oleh tiga faktor yaitu 
kematian ibu dan anak, penyakit 
menular, dan adanya permasalahan 
gizi (Satria, 2019).  
Literasi kesehatan menjadi 
salah satu faktor penting dalam upaya 
pencegahan terjadinya PTM, yang 
biasanya disebabkan karena 
kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan 
diet yang kurang baik, merokok, dan 
minum minuman beralkohol (WHO, 
2013). Literasi kesehatan juga banyak 
dikaitkan dengan penyakit kanker, 
diabetes, hipertensi, dan HIV (Human 
Immuno Deficiency)/AIDS (Acquired 
Immunodefiency Syndrome) (Murthy, 
2020).  Kurangnya literasi kesehatan 
dapat berkontribusi secara signifikan 
terhadap beban penyakit, 
ketidakseimbangan perekonomian, 
dan kesenjangan kesehatan terutama 
pada negara berkembang (Schrauben 
& Wiebe, 2017). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rendahnya 
literasi kesehatan didapatkan dari 
jenis kelamin laki-laki, pendidikan 
yang rendah, seseorang yang belum 
menikah, status sosial yang rendah, 
status ekonomi yang rendah, budaya, 
dan lanjut usia (Lansia) (Duplaga, 
2020; WHO, 2013). Hasil penelitian 
lain menunjukkan bahwa literasi 
kesehatan yang rendah pada lansia 
dengan penyakit kardiovaskular akan 
terjadi peningkatan mortalitas, 
sedangkan pada usia lebih muda dapat 
terjadi masalah gagal jantung 
kongestif (Mayberry et al., 2018).  
Fokus intervensi literasi 
kesehatan yang efektif dengan cara 
mendukung seseorang dengan literasi 
kesehatan yang rendah, 
meningkatkan kapasitas literasi 
kesehatan, dan peningkatan pada 
organisasi, pemerintah, kebijakan, 
dan sistem (WHO, 2013). Tujuan dari 
studi ini adalah memberikan 
gambaran tentang literasi kesehatan 
PTM dari beberapa artikel ilmiah. 




Metode yang digunakan dalam 
studi ini adalah literature review. 
Artikel ditelusuri melalui Google 
Scholar, ScienceDirect, dan Proquest 
dengan kata kunci health literacy dan 
noncommunicable diseases. Kriteria 
inklusi yang digunakan adalah full 
text, open access, bahasa Inggris, dan 
terpublikasi pada tahun 2018-2020 
kemudian dianalisis secara kualitatif. 
Studi ini menggunakan metode 
Cronin, Ryan, dan Couglan, yang di 
dalamnya berisi empat langkah, yaitu 
pencarian topik/masalah, mencari 
literatur atau artikel, mengumpulkan, 
membaca dan analisis literatur, dan 


























Hasil studi literatur ini dibagi 
menjadi tiga kelompok dari 10 artikel 
yang telah didapatkan sesuai dengan 
kriteria inklusi. 
 
Tabel 1 Hasil pencarian artikel literasi kesehatan penyakit tidak menular: literature 
review 
Penulis/Tahun Judul Artikel Tujuan Metode Hasil 
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K dengan jenis 
kelamin 
Kriteria inklusi: 
- Full text  
- Open access 
- English 
- 2018-2020 
Kata kunci: health literacy, noncommunicable diseases 
Database online 
Google Scholar ScienceDirect Proquest 
11.400 21 264 
Kriteria eksklusi: 
- Duplikasi 
- Tidak relevan 
dengan kata kunci 
10 Artikel 
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1. Literasi kesehatan yang baik 
dapat memberikan dampak baik 
bagi pasien dengan PTM 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seseorang dengan hipertensi 
yang memiliki  literasi baik  juga 
memiliki kadar natrium yang lebih 
rendah daripada seseorang lain yang 
memiliki kemampuan literasi 
kesehatan rendah (Luta et al., 2018). 
Hasil penelitian lain menunjukkan 
adanya hubungan literasi kesehatan 
dengan perilaku gaya hidup yang 
berisiko pada orang penderita 
diabetes melitus. Penderita berjenis 
kelamin laki-laki yang memiliki 
risiko tinggi karena kemampuan 
literasi kesehatan yang terbatas (Luo 
et al., 2018). Pasien dengan penyakit 
arteri koroner akan berisiko terjadi 
peningkatan karena memiliki literasi 
kesehatan yang rendah, sedangkan 
pasien yang memiliki literasi 
kesehatan yang baik dapat berdampak 
pula pada perubahan perilaku yang 
lebih positif (Albus, 2018). Literasi 
kesehatan memberikan dampak yang 
positif dalam perilaku diit masuk pada 
orang dengan obesitas sehingga dapat 
menurunkan berat badan (Cheong et 
al., 2018). 
2. Literasi kesehatan merupakan 
salah satu program yang efektif 
dan rendah biaya bagi pasien 
dengan PTM 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seseorang dengan penyakit 
gagal ginjal kronis (GGK) yang 
memiliki literasi kesehatan yang baik, 
dapat menghemat 50.000 dolar 
selama orang tersebut hiduprerw 
dengan penyakitnya. Orang dengan 
GGK yang memiliki literasi 
kesehatan baik patuh dalam menjaga 
tekanan darahnya dengan cara 
mengontrol berat badan, menghindari 
diet tinggi garam, dan berupaya hidup 
sehat lainnya (Li et al., 2020). 
Program pendidikan manajemen diri 
diabetes adalah bentuk dari literasi 
kesehatan, menunjukkan bahwa 
program ini rendah biaya dan luaran 
perubahan perilaku sangat positif dan 
efektif dapat membantu pasien 
diabetes dari manajemen perilaku diri 
sendiri sampai mencapai titik 
sejahtera (well-being) (Vandenbosch 
et al., 2018). Literasi kesehatan dapat 
menurunkan eksaserbasi pada pasien 
paru obstruktif kronis (PPOK) yang 
berdampak pada peningkatan kualitas 
hidup pasien dan menurunkan biaya 
untuk datang ke pelayanan kesehatan 
(Ture et al., 2018).  
3. Literasi kesehatan menjadi 
strategi pendekatan pencegahan 
PTM pada semua lapisan umur 
Perubahan lingkungan/cuaca 
dapat mengakibatkan terjadinya 
PTM, biasanya untuk masalah ini 
dilakukan literasi kesehatan 
lingkungan contohnya pencegahan 
terjadinya kontaminasi air, suhu udara 
yang ekstrem, polusi udara, dan 
lainnya yang dapat memberikan 
dampak terjadinya PTM. Literasi 
kesehatan ini menjadi strategi yang 
efektif dan berdampak pada usia anak 
hingga dewasa (Rother, 2020). Siswa 
yang memiliki literasi kesehatan yang 
rendah memiliki kualitas tidur yang 
rendah, hal ini dapat mengganggu 
kesehatan mental siswa (Zhang et al., 
2019). Pengetahuan siswa sekolah 
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tentang penyakit akibat bahaya 
merokok adalah kanker dan kematian 
mendadak, sedangkan kerusakan hati 
diakibatkan minuman beralkohol. 
Pengetahuan siswa sekolah ini 
didapatkan dari literasi kesehatan 
dengan berbentuk intervensi 




Persamaan beberapa review 
artikel yang didapatkan terkait literasi 
kesehatan PTM yaitu literasi 
kesehatan memberikan pengaruh 
untuk melakukan manajemen diri 
sebagai bentuk pemberdayaan diri 
pasien PTM. Manajemen diri dapat 
terlihat dari perubahan perilaku 
pasien. Hal ini dapat ditunjukan 
bahwa peningkatan literasi kesehatan 
berdampak juga pada peningkatan 
pemberdayaan kesehatan, 
peningkatan kemampuan dalam 
memutuskan masalah kesehatan, dan 
peningkatan peran dalam pengobatan 
(Visscher et al., 2018). Literasi 
kesehatan juga berhubungan dengan 
pengetahuan, motivasi, keterampilan, 
perilaku, dan bagaimana seseorang 
menerapkan dalam hidupnya sehari-
hari (Cheong et al., 2018). Dimensi 
pemberdayaan ini memberikan 
dampak untuk perilaku manajemen 
diri dengan patuh terhadap diet dan 
latihan gerak (Eyüboʇlu & Schulz, 
2016). Literasi kesehatan dapat 
meningkatkan kemampuan kesadaran 
diri terhadap perubahan kesehatan 
yang terjadi (Vamos et al., 2020).  
Literasi kesehatan juga dapat 
berpengaruh pada kualitas hidup 
pasien PTM. Semakin tinggi literasi 
kesehatan maka baik juga kualitas 
hidup pasien.  Hasil penelitian 
menunjukan adanya hubungan antara 
literasi kesehatan dan dua dimensi 
kualitas hidup, antara lain penilaian 
fisik dan mental. Selain itu, literasi 
kesehatan yang didalamnya berisi 
tentang pengetahuan kesehatan, 
perilaku kesehatan, keyakinan 
tentang kesehatan, dan keterampilan 
kesehatan juga memiliki adanya 
hubungan dengan kualitas hidup 
(Zheng et al., 2018). Dimensi literasi 
kesehatan dapat dilihat dari cara 
pasien mengelola kesehatan dirinya 
secara aktif dengan cara terlibat aktif  
dalam menemukan informasi 
kesehatan yang baik dan kemampuan 
dalam memahami informasi 
kesehatan pada pemberi layanan 
kesehatan. Hal ini dapat menjadi 
prediksi terhadap peningkatan 
kualitas hidup pasien, salah satunya 
pasien dengan PTM patuh 
pengobatan jangka panjang (Elisabeth 
Stømer et al., 2020).  
Literasi kesehatan sebagai strategi 
pencegahan PTM untuk semua 
lapisan umur. Literasi kesehatan 
merupakan  bagian dari promosi 
kesehatan, yang dapat diberikan pada 
pasien, kelompok, hingga komunitas 
(Duplaga, 2020). Selain itu, literasi 
kesehatan dapat diterapkan di 
sekolah, lingkungan kerja, rumah 
tangga, dan pemerintahan (Vamos et 
al., 2020). Literasi kesehatan 
memiliki cakupan umur dan tempat 
yang luas sehingga semua orang 
dimanapun berada akan mendapatkan 
pengetahuan kesehatan sebagai 
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pencegahan terjadinya PTM atau 
perubahan perilaku bagi pasien PTM.  
Keterbatasan dalam review artikel 
ini adalah tidak mereview macam-
macam bentuk literasi kesehatan 




Simpulan dalam review 
artikel ini adalah pasien dengan PTM 
harus meningkatkan kemampuan 
literasi kesehatan yang dapat dilihat 
dari kemampuan manajemen diri 
supaya dapat meningkatkan kualitas 
hidup. Selain itu, sasaran literasi 
kesehatan dapat dilakukan untuk 
semua kelompok umur. 
Saran bagi perawat adalah 
perawat dapat memberikan literasi 
kesehatan pada pasien dengan PTM 
karena beberapa artikel atau hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
sangat efektif, rendah biaya, 
memberikan dampak baik sehingga 
pasien dapat mencapai kualitas hidup 
yang baik. Saran untuk peneliti 
selanjutnya, dapat melakukan review 
tentang bentuk literasi kesehatan yang 
lebih efektif bagi pasien PTM dan 
atau cara literasi kesehatan yang tepat 
bagi kelompok umur. 
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